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 Urinary tract infection is a disease that occurs due to an infection in one part of the 

urinary system, kidneys, bladder or urethra. Urinary tract infections are caused by 

bacteria from outside entering the urinary tract through the urethra. In general, 

urinary tract infections rarely cause complications if treated early. However, if left 
untreated, urinary tract infections can develop into more serious conditions, such as 

kidney infections and bloody urine (hematuria). So an expert system is needed to 

help the role of doctors in dealing with urinary tract infections as a form of handling 

the initial diagnosis of the disease. In this study, the certainty factor method was 
used in diagnosing urinary tract infections to calculate the accuracy level of the type 

of disease experienced based on the symptoms felt by the user. The resulting expert 

system can assist the public in early diagnosis of urinary tract infections. 
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1. INTRODUCTION  

Penyakit infeksi saluran kemih merupakan 

kondisi organ yang termasuk dalam sistem kemih, 

yaitu ginjal, ureter, kandung kemih, dan uretra yang 

mengalami infeksi. Sebagian besar infeksi saluran 

kemih yang terjadi merupakan infeksi saluran kemih 

bawah, yang memengaruhi kandung kemih dan 

uretra. Penyakit infeksi saluran kemih ini sering 

ditemui dan  diderita oleh pria dan wanita. Data dari 

Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa jumlah penderita penyakit 

infeksi saluran kemih mencapai 90-100 kasus per 

100.000 penduduk per tahun. Dalam hal ini, wanita 

diketahui berisiko lebih tinggi mengalami infeksi 

saluran kemih dibandingkan pria. Dibandingkan laki-

laki, perempuan mengidap infeksi saluran kemih 10 

kali lebih sering dibandingkan laki-laki, karena jarak 

antara kandung kemih dengan kulit yang dipenuhi 

bakteri 5 cm pada perempuan dibandingkan dengan 

20 cm pada laki-laki[1]. 

ISK adalah suatu proses peradangan yang 

disebabkan oleh berkembang biaknya 

mikroorganisme di dalam saluran kemih yang dapat 

merusak dinding saluran kemih itu sendiri, yang 

dalam keadaan normal tidak mengandung bakteri, 

virus, atau mikroorganisme lain[2]. Umumnya, 

infeksi saluran kemih terjadi pada kandung kemih 

dan uretra. Adapun penyebab infeksi saluran kemih 

adalah masuknya bakteri ke saluran kemih melalui 

lubang kencing. Dalam beberapa kasus, bakteri dapat 

memasuki uretra, menyebabkan peradangan di 

saluran kemih, yang menyebabkan sistitis, bengkak, 

dan nyeri saat buang air kecil[3]. Beberapa penelitian 

menunjukkan adanya faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya ISK seperti umur, jenis 

kelamin, berbaring lama, penggunaan obat 

immunosupresan dan steroid, pemasangan katerisasi, 

kebiasaan menahan kemih, kebersihan genitalia, dan 

faktor predisposisi lain[4].Diagnosis infeksi saluran 

kemih dapat melalui pemeriksaan sampel urin dan 

pemeriksaan darah. Umumnya banyak orang enggan 

atau sungkan ke dokter ketika merasakan nyeri saat 

berkemih, anyang-anyangan (rasa ingin berkemih 

kembali usai berkemih), atau nyeri perut pada bagian 

bawah padahal berbagai keluhan tersebut sangatlah 

berarti sebagai alarm tubuh ketika terdapat suatu 

masalah pada sistem kemih atau sistem urinarial[5]. . 

Pengobatan utamanya adalah dengan pemberian obat-

obatan (salah satunya antibiotik untuk ISK), yang 

jenis dan dosisnya disesuaikan dengan kondisi 

pasien. Infeksi saluran kemih bisa dicegah dengan 

beberapa cara, di antaranya dengan penggunaan 

antibiotik, memperbanyak konsumsi air putih, 

menjaga kebersihan saat buang air kecil, menjaga 

kebersihan setelah hubungan suami istri. 
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Pada umumnya, infeksi saluran kemih jarang 

menyebabkan komplikasi bila ditangani sejak dini. 

Namun bila dibiarkan, infeksi saluran kemih bisa 

berkembang menjadi kondisi yang lebih serius, 

seperti infeksi ginjal dan kencing 

berdarah(hematuria). Salah satu cara untuk 

mendeteksi penyakit infeksi saluran kemih secara 

dini dapat juga dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi kecerdasan buatan yang mempelajari serta 

mampu meniru kecerdasan manusia. Salah satu 

bidang teknologi yang menjadi penyumbang utama 

dalam transformasi digital adalah bidang Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence). Artificial Intelligence 

atau kecerdasan buatan merupakan cabang dari ilmu 

komputer yang menaruh perhatian pada 

pengotomatisasi tingkah laku cerdas[6]. Kecerdasan 

buatan adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan pemanfaatan mesin untuk 

memecahkan persoalan yang rumit dengan cara yang 

lebih manusiawi[7]. Kecerdasan buatan merupakan 

pengembangan dan integrase dari bidang elektronika, 

ilmu komputer dan matematika. Secara sederhana, 

sistem dengan kecerdasan buatan dapat melakukan 

pekerjaan seperti yang dilakukan oleh manusia, 

seperti berfikir, mengambil keputusan, melakukan 

klasifikasi terhadap suatu keadaan atau mengestimasi 

keadaan di masa yang akan datang[8]. 

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari 

kecerdasan buatan yang didalamnya terdapat 

pengetahuan-pengetahuan yang didapat dari seorang 

ahli yang mengetahui tentang permasalah tersebut 

dan pengetahuan itu nantinya dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalah tertentu[9]. Sistem 

pakar(expert system) adalah aplikasi berbasis 

komputer yang digunakan sebagai sarana untuk 

menyimpan pengetahuan para pakar[10]. Sistem 

pakar dikembangkan yaitu dengan cara mengadaptasi 

pola pikir dan pengetahuan manusia (pakar), yang 

berguna untuk solusi untuk membantu penggunanya 

layaknya dibantu oleh pakar[11]. Pada bidang ilmu 

komputer, sistem pakar dapat dibuat dengan tujuan 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan, jawaban atau 

solusi melalui seorang pakar atau ahli dalam bidang 

tertentu[12]. Sistem pakar akan memberikan 

pemecahan suatu masalah yang didapat dari dialog 

dengan pengguna. Dengan bantuan sistem pakar 

seseorang yang bukan pakar / ahli dapat menjawab 

pertanyaan, menyelesaikan masalah serta mengambil 

keputusan yang biasanya dilakukan oleh seorang 

pakar. Cara kerja dari sistem pakar ini yaitu dengan 

meniru proses pengetahuan dan pemikiran seorang 

pakar dalam menyelesaikan suatu masalah lalu 

pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah 

sistem komputer agar masalah tersebut dapat 

diselesaikan dengan mudah[13]. Dalam penelitian ini 

akan dibuat suatu sistem pakar yang nantinya akan 

menggunakan pendekatan dengan metode certainty 

factor. 

Certainty factor merupakan suatu metode yang 

menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian 

(fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau 

penilaian pakar[14]. Certainty Factor merupakan 

metode yang digunakan untuk menggambarkan 

tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang 

sedang dihadapi[15]. Certainty Factor merupakan 

suatu metode yang menyatakan kepercayaan dalam 

sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan 

bukti atau penilaian pakar. Teori certainty factor (CF) 

diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 

untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran 

seorang pakar. Seorang pakar, (misalnya dokter) 

sering kali menganalisis informasi yang ada dengan 

ungkapan seperti “mungkin”, “kemungkinan besar”, 

“hampir pasti”. Untuk mengakomodasi hal ini kita 

menggunakan certainty factor (CF) guna 

menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap 

masalah yang dihadapi[16]. Tujuan utama dari sistem 

pakar bukan untuk menggantikan posisi seorang ahli 

atau ahli, tetapi untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman seorang ahli dalam memecahkan 

masalah[17]. Faktor kepastian diperkenalkan untuk 

mengakomodasi ketidakpastian pemikiran seorang 

pakar. Oleh sebab itu pentingnya metode certainty 

factor dalam menggambarkan tingkat keyakinan 

pakar terhadap permasalahan menjadi alasan 

digunakannya metode certainty factor pada penelitian 

ini. 

 

2. MATERIALS AND METHODS 

Gambar 1 memperlihatkan tahapan penelitian  yang 

dilakukan mulai dari proses analisis, perancangan, 

implemenentasi dan pengujian. Penjelasan tentang 

gambar 1 akan diuraikan pada poin a sampai dengan 

poin d. Hal ini dibuat dengan tujuan memberikan 

gambaran terhadap proses penelitian. 

 
 

 

 
Gambar 1: Tahap Penelitian 

a. Analisa 

Tahap analisa ini, dilakukan agar peneliti dapat 

memahami masalah yang terjadi dan memecahkan 

masalah dalam penelitian tersebut. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan analisa terhadap penyakit infeksi 

saluran kemih dan metode Certainty Factor (CF) 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Perancangan  
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Didalam tahap perancangan ini proses yang 

dilakukan adalah dengan mengumpulkan data-data 

dan fakta-fakta yang mendukung perancangan sistem 

dengan mengadakan konsultasi bersama pakar. Pada 

penelitian ini dilakukan penelitian lapangan (field 

research) untuk mendapatkan data serta informasi 

yang berhubungan dengan infeksi saluran kemih, 

dilakukan wawancara dengan seorang dokter yaitu dr. 

Mutia Perdana Cifa. Wawancara ini dilakukan di 

Klinik Rahmatan Lil ‘Alamin di Jalan Raya Lubuk 

Begalung Nan XX, Kec. Lubuk Begalung, Kota 

Padang, Sumatera Barat. 

Selain itu, dilakukan juga penelitian pustaka(library 

research) yang dilakukan dengan cara mencari, 

membaca, mempelajari, serta memahami literatur-

literatur yang berhubungan dengan permasalahan 

yang dijadikan sebagai objek penelitian. Hal ini 

dimaksud untuk mendapatkan data-data sekunder 

yang berasal dari buku-buku, artikel, jurnal, dan 

browsing internet sehingga hasil yang didapatkan 

lebih akurat. Pada tahapan ini digunakan UML 

sebagai tools dalam menjelaskan alur analisanya. 

c. Implementasi 

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan data 

dan fakta yang diperoleh kedalam bahasa 

pemograman yang digunakan dalam perancangan 

sistem. Penulis menggunakan bahasa pemrograman 

PHP sebagai alat bantu dalam perancangan sistem 

yang dibuat dalam penelitian. 

d. Pengujian 

Proses selanjutnya adalah pengujian, sistem yang 

telah dibangun akan diuji untuk mengetahui apakah 

sistem tersebut sudah berjalan dengan benar dan 

sesuai dengan perancangan yang dilakukan. Penulis 

melakukan pengujian dengan menggunakan localhost 

secara offline dan melakukan hosting program 

menjadi sebuah website. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Berikut ini adalah daftar jenis-jenis ISK yang 

didiagnosa : 

 

Tabel 2: Data Penyakit Infeksi Saluran Kemih 

Kode Penyakit Nama Penyakit 

P01 Prostatitis (radang prostat) 

P02 Sistitis 

P03 Uretritis (radang pada 

uretra) 

P04 Pyelonefritis (radang pada 

ginjal) 

Berikut ini adalah daftar gejala-gejala ISK 

melalui hasil wawancara dengan pakar : 

 

 

Tabel 3: Data Gejala Penyakit Infeksi Saluran Kemih 

Kode Nama Gejala 

Gejala 

G01 Nyeri saat buang air kecil 

G02 Sering buang air kecil 

G03 Demam 

G04 Panas dingin (meriang) 

G05 Nyeri pada perut bagian bawah 

G06 Nyeri pada panggul 

G07 Nyeri pada testis 

G08 Berdarah saat buang air kecil 

G09 Sulit buang air kecil 

G10 Nyeri saat ejakulasi (rasa tidak nyaman) 

G11 Muntah 

G12 Mual 

G13 Rasa nyeri (seperti terbakar) saat buang 

air kecil 

G14 Urine berwarna keruh 

G15 Urine berbau menyengat 

G16 Nyeri saat berhubungan seksual 

G17 Sering ingin buang air kecil 

 

Berikut ini adalah relasi dari penyakit dengan 

gejala: 

 

Tabel 4: Relasi Gejala dengan Penyakit Infeksi 

Saluran Kemih 

Kode 

Gejala 

P1 P2 P3 P4 

G01 •  •  •  •  

G02 •  •  •  •  

G03 •  •  •  •  

G04 •   •  •  

G05 •  •  •   

G06 •   •  •  

G07 •     

G08 •  •   •  

G09 •     

G10 •     

G11    •  

G12    •  

G13  •  •   

G14  •   •  

G15  •    

G16  •  •   

G17   •  •  

 

Berikut ini adalah kaidah aturan (rule) beserta 

nilai CF dari pakar: 

 

Tabel 5: Kaidah Aturan (Rule) 

Rule Ke- Rule Nilai 

CF 

R1 IF G01 AND G02 AND 

G03 AND G04 AND G05 

AND G06 AND G07 AND 

G08 AND G09 AND G10 

THEN P1 

0.25 

R2 IF G03 AND G05 AND 

G09 THEN P1 

0.75 
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R3 IF G01 AND G02 AND 

G03 AND G05 AND G08 

AND G13 AND G14 AND 

G15 AND G16 THEN P2 

0.4 

R4 IF G01 AND G02 AND 

G03 AND G05  AND G08 

THEN P2 

0.6 

R5 IF G01 AND G02 AND 

G03 AND G04 AND G05 

AND G06 AND G16 AND 

G17 THEN P3 

0.41 

R6 IF G01 AND G02 AND 

G03 AND G13 THEN P3 

0.58 

R7 IF G01 AND G02 AND 

G03 AND G04 AND G06 

AND G08 AND G11 AND 

G12 AND G14 AND G17 

THEN P4 

0.41 

R8 IF G02 AND G03 AND 

G04 AND G11 AND G12 

THEN P4 

0.58 

 

 

Berikut adalah tampilan aplikasi sistem pakar : 

 

1. Halaman Utama 

 Pada halaman ini merupakan tampilan pertama 

ketika aplikasi sistem pakar dibuka. Pada halaman ini 

juga menampilkan tentang informasi kegunaan 

website sistem pakar infeksi saluran kemih. Untuk 

lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2: Halaman Utama 

 

2. Petunjuk Penggunaan 

Pada halaman ini menampilkan petunjuk 

penggunaan aplikasi. Petuunjuk umum aplikasi 

dibuat untuk memudahkan user dalam 

menngoperasian sistem pakar. Tampilan halamann 

ini dapat dilihaat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3: Halaman Petunjuk Penggunaan 

 

3. Registrasi 

Pada halaman ini berfungsi untuk 

pendaftaran ke sistem jika ingin menggunakan 

fitur lanjut dari sistem pakar. Tamilann 

registrasi dapat di lihhat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4: Halaman Registrasi 

 

4. Login User 

Pada halaman login berupa dalam bentuk 

modal, modal adalah kotak dialog atau pop-up 

yang menampilkan seperti pada gambar. 

Tampilan login daapat di lihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5: Halaman Login User 

 

5. Diagnosa  

Pada halaman ini sistem akan meberikan 

pertanyaan kepada user, gejala apa yang 

dirasakan, masing-masing jawaban memiliki 

bobot yang disebut MD (Measure of 

Disbelief)yang akan dibutuhkan sistem dalam 

mencari hasil berdasarkan rumus dari metode 

certainty factor. Tampilan halaman diiagnosa 

dapat di lihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6: Halaman Diagnosa 

 

6. Hasil Diagnosa 

 Pada halaman ini menampilkan hasil diagnosa  

yang di proses dengan metode certainty factor. Pada 

button detail menampilkan informasi mengenai 

penyakit infeksi saluran kemih, sedangkan pada 

button cetak untuk mencetak hasil diagnosa. Hasil 

diagnosa dapat di lihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7: Halaman Hasil Diagnosa 

 

7. Data Diagnosa 

 Pada halaman ini menampilkan hasil diagnosa 

user berdasarkan dari tanggal diagnosa. Pada 

halaman ini akan disampaikan hasil diagnosa secara 

keseluruhan. Dapat dilihhat pada Gambar 8.  

 

 
 

Gambar 8: Halaman Data Diagnosa 

 

8. Cetak Hasil Diagnosa 

 Pada halaman ini untuk mencetak data hasil 

diagnosa user dengan sistem pakar berdasarkan dari 

tanggal diagnosanya. Cetak hasil diagnosa dapat di 

lihat pada Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9: Halaman Cetak Hasil Diagnosa 

 

9. Ubah Profile  

Pada halaman ini berfungsi untuk mengubah 

data pribadi akun user, data ditampilkan berdasarkan 

data yang tersimpan sebelumnya pada database. 

Halaman ubah profile ini di tampilkan pada Gambar 

10. 

 

 
 

Gambar 10: Halaman Ubah Profile 

 

10.  Login Admin 

 Pada halaman ini halaman khusus untuk login 

admin, jika ingin masuk ke halaman ini, harus 

menambahkan “/admin” pada url. Halaman login 

Admin dapat di lihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11: Halaman Login Admin 

 

11.  Dashboard Admin 

 Pada tampilan ini merupakan tampilan utama ketika 

admin berhasil login ke dalam sistem pakar.  

Dashbiar admin ini di tampilkan pada Gambar 12. 
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Gambar 12: Halaman Dashboard Admin 

 

12. Kelola Bobot MD 

 Pada halaman ini merupakan tampilan proses pada 

kelola data bobot md, fitur pada halaman ini ada 

tambah data,edit data,hapus data dan pencarian. 

Tampilan halaman ini dapat di lihat pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13: Halaman Kelola Bobot MD 

 

 

13. Tambah Bobot MD 

 Halaman ini merupakan tampilan form untuk 

menambahkan data bobot md, bobot md digunakan 

dalam proses perhitungan dalam mencari hasil 

certainty factor.Tampilan halaman tambah bobot MD 

dapapt di lihat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14: Halaman Tambah Bobot MD 

 

14. Edit Bobot MD 

 Halaman ini merupakan tampilan form ubah data 

bobot MD. Tampilan halaman ini dapat di lihat ppada 

Gambar 15. 

 

 
Gambar 15: Halaman Edit Bobot MD 

 

15. Kelola Data Gejala  

 Pada halaman ini merupakan tampilan proses 

pada kelola data gejala, fitur pada halaman ini ada 

tambah data,edit data,hapus data dan pencarian. 

Tampilan halaman ini dapat di lihat pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 16: Halaman Kelola Data Gejala 

 

16. Tambah Data Gejala 

 Halaman ini merupakan tampilan form tambah 

data gejala yang akan dipilih user dalam penentuan 

jenis penyakit infeksi saluran kemih. Tampilan 

halamann ini dapat di lihat pada Gambar 17. 

 

 
Gambar 17: Halaman Tambah Data Gejala 

 

17. Edit Data Gejala 

 Halaman ini merupakan form untuk mengubah 

data gejala. Tampilan halmaan ini dapat di lihat pada 

Gambar 18. 

 

 
Gambar 18: Halaman Edit Data Gejala 
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18. Kelola Jenis Penyakit 

 Pada halaman ini merupakan tampilan proses 

pada kelola data jenis penyakit infeksi saluran kemih, 

fitur pada halaman ini ada tambah data,edit 

data,hapus data dan pencarian. Halaman ini dapat 

dilihat pada Gambar 19. 

 

 
Gambar 19: Halaman Kelola Data Jenis Penyakit 

 

19. Tambah Data Jenis Penyakit 

 Pada halaman ini merupakan form tambah 

data jenis penyakit infeksi saluran kemih yang akan 

digunakan dalam penentuan hasil diagnosa. Tampilan 

ini dapat di lihat pada Gambar 20. 

 

 
Gambar 20: Halaman Tambah Data Jenis Penyakit 

 

20.  Edit Data Jenis Penyakit 

 Halaman ini merupakan form mengubah 

data jenis penyakit infeksi saluran kemih. Untuk 

lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 21. 

 

 
Gambar 21: Halaman Edit Data Jenis Penyakit 

 

21. Kelola Data Rule 

 

 Pada halaman ini merupakan tampilan 

proses pada kelola data rule, fitur pada halaman ini 

ada tambah data,edit data,hapus data dan pencarian. 

Tampilan halaman ini dapat di lihat pada Gambar 22. 

 
Gambar 22: Halaman Kelola Data Rule 

 

22.  Tambah Data Rule 

 Pada halaman ini merupakan form penambahan 

data rule yang akan digunakan pada pencarian hasil 

dengan metode certainty factor. Tampilan halaman 

ini dapat di lihat pada Gambar 23. 

 

 
Gambar 23: Halaman Tambah Data Rule 

 

23.  Edit Data Rule 

 Halaman ini merupakan form mengubah 

data rule yang akan digunakan metode certainty 

factor. Tampilan halaman ini dapat di lihat pada 

Gambar 24. 

 

 
Gambar 24: Halaman Edit Data Rule 

 

24.  Kelola Data Relasi Gejala 

 

 Pada halaman ini merupakan tampilan 

proses pada kelola data relasi gejala, fitur pada 

halaman ini ada tambah data,edit data,hapus data dan 

pencarian. Tampilan halaman ini dapat di lihat pada 

Gambar 25. 
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Gambar 25: Halaman Kelola Data Relasi Gejala 

 

25. Tambah Data Relasi Gejala 

 Pada halaman ini menampilkan form tambah data 

relasi gejala yang  menghubungkan field kode_rule  

di tabel rule ke field kode_rule di tabel relasi gejala. 

Halaman ini dapat di lihat pada Gambar 26. 

 

 
Gambar 26: Halaman Tambah Data Relasi Gejala 

 

26. Edit Data Relasi Gejala 

 Halaman ini menampilkan form untuk 

mengubah data relasi gejala. Tampilan halaman ini 

dapat di lihat pada Gambar 27. 

 

 
Gambar 27: Halaman Edit Data Relasi Gejala 

 

27.  Kelola Diagnosa 

 Pada halaman ini menampilkan list hasil 

data diagnosa yang dilakukan oleh semua user yang 

terdaftar pada sistem pakar. Tampilan halaman ini 

dapat di lihat pada Gambar 28. 

 

 

 
Gambar 28: Halaman Kelola Diagnosa 

 

28.  Lihat Proses 

 Pada halaman ini menampilkan proses dari 

metode certainty factor dalam bentuk tabel. Tampilan 

halaman ini dapat di lihat pada Gambar 29. 

 

 
Gambar 29: Halaman Lihat Proses 

 

29. Data User 

Pada halaman ini merupakan tampilan proses pada 

kelola data user, fitur pada halaman ini ada edit 

data,hapus data dan pencarian. Tampilan halam ini 

dapat di lihat pada Gambar 30. 

 

 
Gambar 30: Halaman Data User 

 

30.  Edit Data User 

 Pada halaman ini merupakan form mengubah data 

user yang dilakukan oleh admin. Tampilan halaman 

ini dapat di lihat pada Gambar 31. 
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Gambar 31: Halaman Edit Data User 

 

4. CONCLUSION  

Perancangan sistem pakar berbasis web untuk 

mendiagnosa penyakit infeksi saluran kemih 

menggunakan metode certainty factor (CF) telah 

dilakukan. Data sampel yang digunakan untuk analisa 

ini memperlihatkan metode CF dapat melakukan 

diagnnosa infeksi saluran kemih. Aplikasi sistem 

pakar berbasis web dikembangkan agar dapat 

digunakan oleh masyarakat untuk melakukan 

diagnosa awalpenyakit infeksi saluran kemih. Sistem 

Pakar berbasis web ini dibangun berdasarkan 

pengetahuan pakar, sehingga dapat dijadikan sebagai 

sarana memperoleh solusi pengobatan penyakit 

infeksi saluran kemih secara dini. 
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